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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan relevansi Realistic 
Mathematics Education (RME) dengan Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) pada Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Penelitian ini 
termasuk jenis deskriptif kualitatif dengan metode studi literatur. 
Peneliti berperan sebagai instrument dalam penelitian ini. Teknik 
analisis yang digunakan adalah model Miles Huberman. Langkah-
langkah dari model Miles Huberman yaitu, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa karakteristik Realistic Mathematics Education (RME) 
mempunyai relevansi dengan aspek Higher Order Thinking Skills 
(HOTs), indikator pada Realistic Mathematics Education (RME) 
mempunyai relevansi dengan domain Higher Order Thinking Skills 
(HOTs). Temuan lain yaitu Realistic Mathematics Education (RME) 
pada pembelajaran matematika dapat membantu peserta didik dalam 
melatih Higher Order Thinking Skills (HOTs). Pembelajaran Matematika 
menuntut peserta didik memiliki Higher Order Thinking Skills (HOTs). 
Dapat disimpulkan bahwa ada relevansi antara Realistic Mathematics 
Education (RME) dengan Higher Order Thinking Skills (HOTs) pada 
Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, sehingga dapat dijadikan 
dasar dalam menerapkan pembelajaran yang bermakna. 

 

The relevance of realistic mathematics education 
(RME) with higher order thinking skills (HOTs) in 
mathematics learning in elementary schools 
 
This study aims to describe the relevance of Realistic Mathematics 
Education (RME) with Higher Order Thinking Skills (HOTS) in 
Mathematics Learning in Elementary Schools. This research is a 
qualitative descriptive type with a literature study method. The 
researcher acts as an instrument in this research. The analytical 
technique used is the Miles Huberman model. The steps of the Miles 
Huberman model are data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The results of this study indicate that the characteristics 
of Realistic Mathematics Education (RME) have relevance to the Higher 
Order Thinking Skills (HOTs) aspect, indicators in Realistic 
Mathematics Education (RME) have relevance to the Higher Order 
Thinking Skills (HOTs) domain. Another finding is that Realistic 
Mathematics Education (RME) in learning mathematics can help 
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Pendahuluan 

Pada ajang kompetisi PISA (Programme for International Student Assesment) yang 

dilakukan sebagai bentuk penilaian sistem pendidikan pada 72 negara melalui 3 (tiga) 

kompetisi dasar yaitu matematika, sains,dan literasi(Purnomo et al., 2021). Negara Indonesia 

memperoleh skor sebesar 379 pada kompetisi dasar matematika dengan skor rata-rata Negara 

secara keseluruhan yaitu 489. Berdasarkan hasil tersebut dapat terlihat bahwa kemampuan 

matematika dasar pada siswa di Indonesia masih di bawah rata-rata (Wiguna et al., 2021), 

(Saniah & Patimah, 2020). Hal tersebut menjadi perhatian pemerintah terutama Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kualitas 

pendidikan yang akan tercapai jika semua pihak dapat bekerjasama dengan baik dan sesuai 

dengan tupoksinya. Pihak-pihak yang terkait yaitu pemerintah, masyarakat, guru, orang tua, 

dan siswa. Guru dapat dikatakan sebagai garda terdepan dalam dunia pendidikan harus 

mampu menjadi jembatan dalam mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa(Saniah & Patimah, 2020), bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta 

bertanggungjawab(Yunita & Supriatna, 2021). Karena awal dari perbaikan mutu pendidikan 

hanya dapat dilakukan oleh seorang guru yang memang secara langsung menangani siswa. Hal 

ini sesuai dengan kajian terdahulu (Pamuji, 2017) bahwa guru merupakan bagian terpenting 

dalam menentukan agar tujuan pendidikan dapat tercapai.  

Usaha guru dalam memperbaiki mutu pendidikan merupakan hal yang sangat penting 

dilakukan agar siswa menjadi pribadi yang terampildan berkembang baik sesuai yang 

diharapkan terutama pada kurikulum 2013 yang mengorientasikan siswa memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTs). HOTs (Higher Order Thinking Skills) merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat mengembangkan pengetahuan baru yang kritis 

students in training Higher Order Thinking Skills (HOTs). Learning 
Mathematics requires students to have Higher Order Thinking Skills 
(HOTs). It can be concluded that there is a relation between Realistic 
Mathematics Education (RME) and Higher Order Thinking Skills 
(HOTs) in Mathematics Learning in Elementary Schools, so that it can 
be used as a basis for implementing meaningful learning. 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license.  
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dan kreatif (Umami et al., 2021) dalam menyelesaikan masalah dalam kondisi baru (Saraswati 

& Agustika, 2020). Pernyataan tersebut selaras dengan kajian terdahulu (Dinni, 2018) bahwa 

HOTs merupakan kemampuan seseorang dalam menghubungkan dan mengubah informasi 

yang telah ia ketahui secara kritis dan kreatif untuk mengambil keputusan dalam memecahkan 

masalah pada kondisi yang baru. HOTs dapat tercapai melalui pendekatan. Menurut peneliti, 

salah satu pendekatan yang berkaitan dengan HOTs yaitu Realistic Mathematics Education 

(RME).  

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu (Safitri et al., 2017) mengemukakan “Realistic 

mathematic education (RME) approach come from contextual issues, in this situastion student 

ashould has the active role in learning activities, while teacher plays as facilitator”. Pendapat 

tersebut bermakna bahwa Pendekatan Matematika Realistik berasal dari masalah kontekstual, 

dimana dalam situasi tersebut, siswa harus aktif dalam pembelajaran dan guru bertindak 

sebagai fasilitator. Kemudian, ahli pembelajaran (Hadi, 2017) juga menyatakan bahwa konsep 

RME sejalan dengan kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan matematika di Indonesia yang 

didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan pemahaman siswa tentang matematika 

dan mengembangkan daya nalarnya. Hal ini merupakan suatu kelebihan sehingga setiap guru 

matematika di Indonesia harus tahu bahwa RME ini sangat layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran terutama untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan (Sasmi et al., 2020) menghasilkan bahwa 

pembelajaran menggunakan pendekatan RME berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa atau Higher Order Thinking 

Skills (HOTs) siswa. Selanjutnya, penelitian sejenis yang berkaitan (Wayan Sumandya et al., 

2020) menghasilkan bahwa video pembelajaran Matematika berorientasi RME mampu 

memotivasi siswa untuk meningkatkan HOTS. Penelitian tersebut menarik peneliti untuk 

mengkaji tentang relevansi RME dengan HOTs pada pembelajaran Matematika di sekolah 

dasar. Berdasarkan hal tersebut di atas, besar manfaat bagi guru untuk mengetahui relevansi 

RME dan HOTs pada pembelajaran Matematika di sekolah dasar.  

Metode  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengkaji literatur dan tanpa adanya treatment terhadap suatu objek. Penelitian ini mengambil 

bidang matematika dikarenakan matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

dijadikan dasar untuk mata pelajaran-mata pelajaran lainnya. Waktu pelaksanaan penelitian 

ini yaitu selama empat bulan. Tahapan dari studi literatur yang telah dilakukan yaitu (1) 
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mencari dan mengkaji latar belakang masalah yang akan diteliti, (2) mencari dan mengkaji 

hasil penelitian yang relevan terkait variabel penelitian, (3) mengumpulkan data dari literatur 

yang relevan terkait dengan penelitian, (4) melakukan studi literatur berdasarkan hasil data-

data yang telah diperoleh, (5) analisis dan sintesis studi literatur, dan (6) penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan sintesis. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

model Miles Huberman. Langkah-langkah dari model Miles Huberman yaitu, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dan Pembahasan  

Relevansi RME dengan HOTS pada Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Vygotsky (Cloe et al., 1978) menyatakan penggunaan konteks dunia nyata sangatlah berarti 

bagi pembelajaran siswa khususnya di sekolah dasar, karena mereka langsung terlibat dalam 

situasi nyata. Sehingga siswa usia sekolah dasar tertarik dalam proses pembelajaran. Veloo dan 

Zubainur (Laurens et al., 2017)menyatakan bahwa Indonesian Realistic Mathematics Education 

(IRME) was aimed to make learning Mathematics more interesting and meaningful for students 

by introducing teaching this subject through contextual problems were the problems were in the 

student’s knowledge and experience. Sejalan dengan konsep asalnya, RME dikembangkan dari 

tiga prinsip dasar yang mengawali RME. Menurut Gravemeijer (Marlina, 2021) ketiga prinsip 

tersebut adalah: (1) penemuan kembali terbimbing, (2) fenomena pembelajaran, dan (3) 

model-model yang dibangun sendiri. Ketiga prinsip RME tersebut dikolaborasikan dalam 

pembelajaran sehingga siswa tidak mudah bosan. Menurut De Lange (Shadiq & Mustajab, 

2010) karakteristik RME secara umum adalah penggunaan konteks dalam eksplorasi 

fenomenologis, penggunaan model untuk mengontruksi konsep, penggunaan kreasi dan 

kontribusi siswa, sifat aktif dan interaktif dalam proses pembelajaran, dan kesalingterkaitan 

(intertwinement) antara aspek-aspek atau unit-unit matematika.  

Salah satu aspek dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTs) adalah kemampuan 

pemecahan masalah atau problem solving. Idealnya, suatu kegiatan pembelajaran tidak 

sekedar terfokus pada perlombaan guna memperoleh nilai setinggi-tingginya pada siswa. 

Namun, suatu aktivitas pembelajaran harus juga memberikan pengetahuan tentang cara 

bagaimana memecahkan masalah-masalah khusus ke dalam situasi baru yang ada kaitannya 

dengan materi yang dipelajari saat itu. Maka dari itu, problem solving sering didefinisikan 

sebagai proses kegiatan dimana setiap individual mampu menggunakan konsep 

pengetahuannya untuk menciptakan sesuatu ke dalam kondisi baru (Hasyim & Andreina, 

2019). Pembelajaran seperti yang telah disampaikan tak lain bertujuan melatih kemampuan 

siswa untuk menjadi lebih kritis dan kreatif dalam menerima informasi sesuai yang nantinya 
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akan dikaji kebutuhannya, dan menguji kembali hasilnya. Gambar 1 adalah bagan relevansi 

RME dan HOTs.  

 

Gambar 1. Relevansi RME dan HOTs 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada prinsip RME yang pertama yaitu penemuan kembali 

terbimbing berkaitan dengan indikator HOTs yaitu memilih dan memilah data informasi yang 

sesuai. Jadi melalui proses penemuan kembali terbimbing, siswa dapat memilih dan memilah 

informasi yang diperolehnya, sehingga dapat dikatakan pada prinsip pertama ini sesuai 

dengan indikator level 4 pada tahapan HOTs. Kemudian, pada prinsip kedua yaitu fenomena 

pembelajaran. Melalui fenomena pembelajaran siswa dapat mengevaluasi atau menguji 

tentang kebenaran suatu fakta melalui konteks nyata. Sehingga dapat dikatakan para prinsip 

kedua RME ini berkaitan dengan indikator HOTs pada level 5. Prinsip RME terakhir yaitu 

membangun model-model sendiri. Prinsip ini sangat berkaitan dengan indikator HOTs level 6 

yaitu mencipta atau dengan kata lain, siswa dapat menyusun sebuah cara untuk menyelesaikan 

permasalahan sesuai dengan konteks nyata. Sehingga dapat terlihat jelas bahwa antara prinsip 

RME dan HOTs mempunyai relevansi yang erat dan selaras. Dengan diterapkannya RME pada 

pembelajaran matematika di sekolah dasar secara tidak langsung dapat meningkatkan HOTs 

siswa. 

Pembelajaran matematika yang dilakukan secara bertahap merupakan salah satu 

karakteristik pembelajaran matematika dijenjang sekolah dasar. Pembelajaran matematika di 

jenjang sekolah dasar tidak hanya dimulai dari sesuatu yang bersifat konkret menuju ke 

abstrak, namun juga dimulai dari konsep-konsep yang sederhana menuju konsep yang 

•menyusun sebuah 
cara untuk 
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permasalahan

• HOTs
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pengujian 
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kompleks (Prayitno & Faizah, 2019). Mata pelajaran matematika memang membutuhkan 

kecakapan berpikir dalam proses pembelajarannya. Kecakapan berpikir ini sering disebut 

sebagai kecakapan 4C yang kemampuannya meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif dalam menguasai suatu konsep matematika yang tergolong 

abstrak. Kritis dalam memahami konsep, kreatif dalam menciptakan sebuah gagasan ataupun 

ide, berkolaborasi dalam menyelesaikan permasalahan, dan mengkomunikasikan hasil 

penyelesaian pembelajaran. Sejalan terkait ini, alasan dibelajarkannya mata pelajaran 

matematika di jenjang Sekolah Dasar yaitu guna membekali peserta didik untuk menguasai 

berbagai kemampuan, antara lain (1) berpikir logis, (2) berpikir analitis, (3) berpikir 

sistematis, (4) berpikir kritis dan kreatif, serta (5) bekerja sama(Siswanto & Ratiningsih, 

2020). Mata pelajaran Matematika juga dinilai sebagai bidang yang membutuhkan penguasaan 

pendalaman materi yang khusus dibandingkan dengan muatan mata pelajaran lain di jenjang 

Sekolah Dasar (Setiawan, 2020). Berdasarkan hal tersebut, maka karakteristik pembelajaran 

matematika di jenjang usia Sekolah Dasar terutama di kelas tinggi yaitu 1) sesuai dengan 

indikator-indikator yang ada pada HOTS yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta, 2) 

tahap perkembangan kognitif peserta didik usia Sekolah Dasar pada kelas tinggi sudah mampu 

berpikir pada tingkat semi abstrak dan abstrak, 3) materi pembelajaran matematika bersifat 

bertahap sehingga tidak dapat memberikan pengetahuan yang berhubungan dengan 

matematika sesuai keinginan pendidik, 4) pembelajaran matematika di sekolah dasar harus 

dikaitkan dengan konteks nyata. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada relevansi antara RME dan HOTs pada pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

yang ditunjukkan dengan adanya keterkaitan antara prinsip RME dan indikator HOTs. Maka 

dari itu, melalui proses pembelajaran dengan menerapkan RME, dapat mempermudah guru 

dalam rangka perbaikan mutu pembelajaran khsuusnya pada mata pelajaran matematika. 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dicapai dengan kompetensi atau kemampuan 

guru dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, adanya hasil studi 

literatur ini dapat dijadikan bahan informasi tambahan supaya para guru dapat mengolah 

pengetahuan sesuai dengan yang teori yang telah ada. 
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